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Abstract 

This study aims to improve the learning outcomes of grade VI students at SDN 34 Mampang in 

understanding the content of Surah Ad-Dhuha through the implementation of the Problem Based 

Learning (PBL) method. The PBL method was chosen because it is believed to enhance active 

student involvement in the learning process, as well as develop critical thinking and problem-solving 

skills. This research is a classroom action research (CAR) conducted in two cycles, with data 

collected through learning outcome tests, observations, and documentation. The results of the study 

indicate a significant improvement in students' understanding of the material after the 

implementation of the PBL method, as evidenced by increased test scores and active student 

participation in discussions. This study concludes that the PBL method is effective in improving the 

learning outcomes of grade VI students at SDN 34 Mampang in understanding the content of Surah 

Ad-Dhuha. 

Keywords: Learning outcomes, understanding content, Surah Ad-Dhuha, Problem Based Learning 

method, grade VI, classroom action research. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 34 Mampang dalam 

memahami isi kandungan Surah Ad-Dhuha melalui penerapan metode Problem Based Learning 

(PBL). Metode PBL dipilih karena diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan data yang diperoleh melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap 

materi Surah Ad-Dhuha setelah penerapan metode PBL, yang ditandai dengan meningkatnya nilai 

tes hasil belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metode PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 34 Mampang pada materi 

memahami isi kandungan Surah Ad-Dhuha. 

Kata Kunci: Hasil belajar, memahami isi kandungan, Surah Ad-Dhuha, metode Problem Based 

Learning, kelas VI, penelitian tindakan kelas. 

 

mailto:nursyijalharahap@gmail.com


968 
 

Al-Murabbi Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No.2 Tahun 2023 

E-ISSN: 2986-4658 

DOI: 10.62086/al-murabbi.v1i2 

  

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

bangsa, terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di 

Indonesia, pendidikan agama memegang peranan yang signifikan dalam 

pembentukan karakter dan moral generasi muda. Oleh karena itu, pembelajaran 

Al-Qur'an di sekolah, termasuk pemahaman terhadap isi kandungan Surah dalam 

Al-Qur'an, menjadi sangat penting. Salah satu surah yang dapat dijadikan materi 

pembelajaran adalah Surah Ad-Dhuha, yang mengandung banyak pelajaran 

moral dan hikmah bagi kehidupan sehari-hari (Ghazali, 2020). 

Pemahaman terhadap Surah Ad-Dhuha diharapkan dapat memberikan 

nilai-nilai kehidupan kepada siswa, seperti rasa syukur, sabar, dan optimisme 

dalam menghadapi kehidupan. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami makna dan pesan yang terkandung dalam 

surah ini. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya metode yang 

tepat dalam menyampaikan materi dan keterbatasan dalam pendekatan 

pembelajaran yang digunakan di kelas (Sanjaya, 2010). Untuk mengatasi 

permasalahan ini, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan siswa secara langsung dalam proses belajar. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah metode 

Problem Based Learning (PBL). Metode PBL menekankan pada pemecahan 

masalah secara langsung dan berbasis pada situasi nyata yang dapat 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa 

(Paloloang, 2014). 

Metode PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis, 

mencari solusi, dan berkolaborasi dalam kelompok. Hal ini dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan. Melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya diajak untuk menghafal materi, tetapi juga untuk mengaitkan makna 

dan hikmah dari Surah Ad-Dhuha dengan kehidupan mereka sehari-hari (Sagala, 
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2011). Penerapan metode PBL dalam pembelajaran Surah Ad-Dhuha di kelas VI 

SDN 34 Mampang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami isi 

kandungan surah tersebut, serta mampu mengaplikasikan pelajaran moral yang 

terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

SDN 34 Mampang merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan kualitas pendidikan, termasuk di dalamnya 

pembelajaran agama. Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

memahami materi yang berkaitan dengan agama, seperti Surah Ad-Dhuha. Oleh 

karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang digunakan 

untuk mengatasi permasalahan ini (Trianto, 2017). Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

memahami isi kandungan Surah Ad-Dhuha dengan menggunakan metode 

Problem Based Learning. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, 

khususnya dalam pembelajaran agama di sekolah dasar (Gagne, 1985). 

Metode PBL dipilih karena pendekatan ini dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kerja sama antar siswa, serta membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan relevan. Dengan melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, PBL diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam memahami materi Surah Ad-

Dhuha (Arends, 2012). Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VI SDN 34 

Mampang, yang merupakan salah satu kelas yang memiliki banyak siswa dengan 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda terhadap materi agama. Melalui 

penerapan metode PBL, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang efektivitas metode ini dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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materi Surah Ad-Dhuha (Joyce & Weil, 2016). 

Salah satu keunggulan dari metode PBL adalah kemampuannya dalam 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Dalam konteks 

pembelajaran Surah Ad-Dhuha, siswa akan diajak untuk mengidentifikasi 

masalah atau situasi yang relevan dengan makna surah tersebut, dan mencari 

solusi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran 

(Dimyati & Mudjiono, 2011). Selain itu, PBL juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, 

kerjasama, dan kemampuan untuk bekerja dalam kelompok. Dalam konteks 

pembelajaran Surah Ad-Dhuha, siswa akan belajar untuk berdiskusi dan 

berkolaborasi dalam memahami makna dan hikmah surah tersebut, yang pada 

gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka. Dengan latar belakang 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VI SDN 34 Mampang, khususnya dalam 

materi memahami isi kandungan Surah Ad-Dhuha (Sanjaya, 2010). Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam penerapan 

metode PBL di pembelajaran agama, serta memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pendidikan di sekolah dasar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VI SDN 34 Mampang dalam memahami isi kandungan Surah Ad-

Dhuha melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL). Penelitian 

tindakan kelas dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan proses 

dan hasil pembelajaran melalui refleksi dan perbaikan yang dilakukan secara 

berulang dalam dua siklus. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 34 Mampang, dengan subjek 
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penelitian adalah siswa kelas VI yang berjumlah 30 orang. Pemilihan kelas VI 

didasarkan pada pertimbangan bahwa materi Surah Ad-Dhuha telah diajarkan 

dalam kurikulum dan siswa di kelas tersebut membutuhkan pendekatan yang 

lebih efektif untuk memahami materi tersebut. Penelitian ini berfokus pada 

upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap kandungan Surah Ad-Dhuha 

melalui metode PBL. 

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus 

terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti bersama dengan guru kelas 

merancang rencana pembelajaran yang melibatkan penerapan metode PBL. 

Dalam tahap pelaksanaan, guru mengimplementasikan rencana pembelajaran 

dengan menggunakan PBL untuk mengajarkan isi kandungan Surah Ad-Dhuha 

kepada siswa. 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung, dengan fokus pada interaksi antara siswa dan 

guru, serta keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah yang diberikan. 

Data observasi ini akan digunakan untuk menilai sejauh mana siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan bagaimana pemahaman mereka terhadap materi 

Surah Ad-Dhuha berkembang. 

Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi hasil yang 

dicapai dan mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi, perbaikan akan dilakukan pada siklus 

berikutnya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Setiap siklus 

diharapkan memberikan hasil yang lebih baik, baik dalam hal pemahaman 

materi oleh siswa maupun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang diberikan 

sebelum dan setelah pelaksanaan siklus, untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi Surah Ad-Dhuha. Sedangkan data kualitatif 
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diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan siswa untuk menggali 

tanggapan mereka terhadap metode PBL yang diterapkan, serta untuk 

mengetahui kendala-kendala yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung rata-rata nilai tes hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan 

metode PBL, serta menganalisis peningkatan skor yang diperoleh. Sedangkan 

analisis kualitatif dilakukan dengan mengkategorikan dan menyimpulkan hasil 

observasi dan wawancara untuk mengetahui perasaan, pengalaman, dan 

pemahaman siswa terkait pembelajaran yang dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas penerapan metode PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VI SDN 34 Mampang, khususnya dalam memahami isi kandungan Surah 

Ad-Dhuha. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan metode pembelajaran di kelas, 

khususnya dalam konteks pembelajaran agama di sekolah dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 

SDN 34 Mampang dalam memahami isi kandungan Surah Ad-Dhuha dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diharapkan memberikan 

peningkatan dalam pemahaman siswa terhadap materi Surah Ad-Dhuha. 

Pada siklus pertama, penerapan metode PBL dimulai dengan pemberian 

situasi masalah yang berhubungan dengan tema dalam Surah Ad-Dhuha. Siswa 

diajak untuk memahami konteks surah ini dengan mengidentifikasi masalah yang 

relevan, seperti masalah yang berkaitan dengan optimisme, rasa syukur, dan 

kehidupan yang penuh harapan. Siswa kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk 
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mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi, yang berkaitan dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam surah tersebut. 

Hasil pengamatan pada siklus pertama menunjukkan bahwa siswa cukup 

antusias dan aktif dalam proses diskusi kelompok. Namun, beberapa siswa masih 

kesulitan dalam menghubungkan nilai-nilai yang diajarkan dalam Surah Ad-Dhuha 

dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, sebagian besar siswa mulai 

menunjukkan pemahaman tentang konteks surah tersebut dan pentingnya 

mengembangkan sikap syukur dan optimisme dalam kehidupan mereka. 

Pada siklus pertama, tes hasil belajar menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

siswa meningkat dibandingkan dengan tes awal yang dilakukan sebelum penerapan 

metode PBL. Nilai rata-rata sebelum siklus pertama adalah 60, sedangkan setelah 

pelaksanaan siklus pertama, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75. Meskipun 

ada peningkatan, masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai yang 

diharapkan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, ditemukan bahwa beberapa 

siswa masih membutuhkan waktu lebih banyak untuk benar-benar memahami 

makna dan pesan yang terkandung dalam Surah Ad-Dhuha. Selain itu, beberapa 

siswa masih kurang percaya diri dalam berbicara di depan kelompok atau kelas, 

yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk menyampaikan pemahaman 

mereka tentang surah tersebut. 

Pada siklus kedua, perbaikan dilakukan dengan lebih menekankan pada 

pendalaman materi dan lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan mengajukan pertanyaan. Guru juga memberikan penjelasan 

tambahan dan contoh-contoh yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa untuk membantu mereka mengaitkan nilai-nilai dalam Surah Ad-Dhuha 

dengan pengalaman mereka. 

Penerapan metode PBL pada siklus kedua berjalan lebih lancar 

dibandingkan dengan siklus pertama. Siswa semakin percaya diri dalam berdiskusi 

dan mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang materi Surah Ad-
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Dhuha. Mereka dapat mengidentifikasi pelajaran moral yang terkandung dalam 

surah tersebut dan menjelaskan bagaimana pelajaran tersebut dapat diterapkan 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Hasil tes belajar pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan siklus pertama. Nilai rata-rata siswa setelah siklus 

kedua mencapai 85, dengan sebagian besar siswa mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode PBL 

dalam pembelajaran Surah Ad-Dhuha efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Selain itu, data observasi pada siklus kedua menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat. Siswa lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan mencari solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. Mereka juga lebih mampu mengaitkan nilai-nilai dalam Surah Ad-Dhuha 

dengan situasi yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari, seperti rasa syukur 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

Di sisi lain, hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa 

mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar ketika menggunakan 

metode PBL. Siswa mengungkapkan bahwa metode ini memberikan mereka 

kesempatan untuk lebih memahami materi melalui diskusi kelompok, sehingga 

mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini juga membuat 

mereka merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan 

mengungkapkan pemahaman mereka. 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan pada siklus kedua, 

beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep 

moral yang terkandung dalam surah dengan pengalaman pribadi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam 

membantu siswa untuk lebih menggali makna surah dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, ada beberapa tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
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metode PBL, seperti keterbatasan waktu yang tersedia untuk diskusi kelompok 

yang mendalam. Beberapa siswa juga menunjukkan keengganan untuk berbicara di 

depan kelas, yang mempengaruhi kelancaran diskusi kelompok. Untuk mengatasi 

hal ini, perlu adanya strategi tambahan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 

dalam berkomunikasi dan lebih aktif dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami isi 

kandungan Surah Ad-Dhuha. Penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademik siswa, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa menjadi lebih 

terlibat dalam pembelajaran dan dapat mengaitkan nilai-nilai surah dengan 

kehidupan mereka. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran Surah Ad-Dhuha juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran dan lebih memahami relevansi materi dengan kehidupan 

mereka. Meskipun masih ada beberapa tantangan, seperti kesulitan dalam 

menghubungkan materi dengan pengalaman pribadi, secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa PBL adalah metode yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Surah Ad-Dhuha dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama di sekolah dasar, khususnya 

dalam memahami kandungan Surah Ad-Dhuha. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dapat secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 34 Mampang dalam memahami isi 
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kandungan Surah Ad-Dhuha. Metode PBL terbukti mampu mengaktifkan siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih terlibat dalam 

diskusi dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam surah tersebut. 

 Penerapan metode PBL membantu siswa untuk lebih memahami makna dan 

hikmah yang terdapat dalam Surah Ad-Dhuha, seperti nilai syukur, sabar, dan 

optimisme. Melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat menghubungkan konsep-konsep moral 

dari surah dengan pengalaman pribadi mereka, yang membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

 Selama dua siklus penelitian, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. Rata-rata nilai siswa pada siklus pertama meningkat dari 60 menjadi 75, 

dan pada siklus kedua mencapai 85. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Selain itu, sebagian besar siswa juga menunjukkan keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam diskusi kelompok dan aktivitas pembelajaran lainnya. 

 Meskipun ada peningkatan yang signifikan, beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan nilai-nilai yang terkandung dalam Surah Ad-

Dhuha dengan pengalaman pribadi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

metode PBL efektif, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk membantu siswa 

menggali makna surah dengan lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan 

mereka. 

 Penerapan metode PBL juga meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

berbicara di depan kelas. Siswa merasa lebih bebas untuk mengemukakan pendapat 

mereka dan berdiskusi dengan teman-teman sekelas, yang memberikan dampak 

positif terhadap keterampilan sosial mereka. Dengan demikian, PBL tidak hanya 

berfokus pada pemahaman materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

sosial dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Beberapa tantangan dalam penerapan PBL, seperti keterbatasan waktu untuk 



977 
 

Al-Murabbi Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No.2 Tahun 2023 

E-ISSN: 2986-4658 

DOI: 10.62086/al-murabbi.v1i2 

  

diskusi kelompok yang mendalam dan keengganan beberapa siswa untuk berbicara 

di depan kelas, tetap perlu diperhatikan. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi 

dengan memberikan waktu lebih banyak untuk diskusi dan menciptakan suasana 

yang lebih mendukung bagi siswa untuk berbicara dan berbagi pendapat. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Surah Ad-Dhuha di kelas VI SDN 34 

Mampang memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi tersebut. Metode PBL dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama di sekolah dasar, dengan menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

 Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif di sekolah dasar, khususnya dalam bidang pendidikan agama. Selain itu, 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru untuk terus berinovasi dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 
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